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ABSTRAK 

 
 

Tujuan penelitian ini yaitu: untuk mengetahui pengaruh modal intelektual (human 

capital (X1), structural capital (X2), dan customer capital (X3)) terhadap kinerja perusahaan 

Mulimart (MM) Simbawaringin Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. Pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan populasi dan sampel diambil dari 

seluruh karyawan Multimart Simbawaringin yakni sebanyak 29 karyawan. Adapun teknik 

analisa data yang akan dipakai untuk analisis yang digunakan yakni variable independent 

(HCE, SCE, dan CEE) dan dependent (kinerja perusahaan) yang diuji menggunakan uji 

asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi), 

analisis regresi, pengujian hipotesis (pengujian koefisiensi regresi simultan (uji F)). Hasil dari 

penelitian ini adalah nilai koefisien determinasi yang diperoleh berdasarkan perhitungan 

statistik menunjukkan nilai 0,162 (16,2%). Nilai ini menjelaskan bahwa perubahan – 

perubahan dalam variabel dependen, yaitu kinerja keuangan perusahaan pertambangan dan 

manufaktur, hanya dapat dijelaskan oleh perubahan – perubahan dalam modal intelektual dan 

ketiga komponennya sebesar 16,2%. Sementara 83,8% lainnya dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hasil pengujian yang telah dilakukan dengan teknik 

analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa: (1) Human capital berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. (2) Structural capital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. (3) Customer 

capital walaupun menunjukkan arah koefisien positif namun tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 
Kata Kunci: Modal Intelektual, Kinerja Perusahaan. 
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Abstract 

 
 

The objectives of this study are: to determine the effect of intellectual capital (human capital 

(X1), structural capital (X2), and customer capital (X3)) on the performance of the company 

Mulimart (MM) Simbawaringin, Trimurjo District, Central Lampung Regency. In this study, 

using a quantitative approach, the population and samples were taken from all employees of 

Multimart Simbawaringin, namely 29 employees. The data analysis techniques that will be 

used for the analysis are independent variables (HCE, SCE, and CEE) and dependent which 

are tested using the classical assumption test (normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, autocorrelation test), regression analysis, hypothesis testing 

(simultaneous regression coefficient testing (F test)). The result of this research is the 

coefficient of determination obtained based on statistical calculations shows the value of 0.162 

(16.2%). This value explains that changes in the dependent variable, namely the financial 

performance of mining and manufacturing companies, can only be explained by changes in 

intellectual capital and its three components by 16.2%. Meanwhile, the other 83.8% are 

explained by other factors not discussed in this study. The results of tests that have been 

carried out using multiple regression analysis techniques partially show that: (1) Human capital 

has a negative and insignificant effect on the company's financial performance. (2) Structural 

capital has a positive and significant effect on the company's financial performance. (3) Even 

though customer capital shows a positive coefficient direction, it does not have a significant 

effect on the company's financial performance. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman pada saat ini 

telah mengalami kemajuan yang sangat 

pesat, baik dalam bidang teknologi, 

persaingan yang ketat, maupun 

pertumbuhan inovasi secara terus menerus. 

Tingginya intensitas persaingan memaksa 

sebagian besar perusahaan untuk 

meningktakan aset yang dimilikinya untuk 

bisa mendapatkan laba yang besar. Sumber 

terpenting dan kekayaan terpenting 

perusahaan telah berganti dari aset 

berwujud menjadi modal intelektual atau 

modal intelektual yang didalamnya 

terkandung satu elemen penting yaitu daya 
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pikir atau pengetahuan. Menurut Soetedjo 

dan Mursida (2014), modal intelektual 

adalah materi intelektual pengetahuan, 

informasi, hak pemilikan intelektual, 

pengalaman yang dapat digunakan untuk 

menciptakan kekayaan. Modal intelektual 

dapat didefinisikan sebagai sumber daya 

perusahaan yang berbasis pengetahuan dan 

berupa aset tidak berwujud yang digunakan 

untuk menghasilkan aset bernilai tinggi dan 

memberikan manfaat ekonomi di masa 

mendatang bagi perusahaan 

(Ridwan, 2018). Modal intelektual telah 

menjadi fokus perhatian dalam berbagai 

bidang,  baik  manajemen, teknologi 

informasi, sosiologi, maupun akuntansi 

(Petty & Guthrie, 2000  dalam 

Octabriansyah, 2012). Oleh karena itu, 

Modal intelektual dapat dijadikan sebagai 

pengukuran peningkatan ekonomi sebuah 

perusahaan. 

Menurut Putri (2014) ukuran kinerja 

perusahaan berubah karena terjadinya 

perkembangan ekonomi baru yang mana 

lebih dikendalikan oleh informasi dan 

pengetahuan. Perubahan ekonomi ini 

membawa sebuah peningkatan perhatian 

pada modal intelektual atau intellectual 

capital yang selanjutnya disebut IC. Area 

yang menjadi perhatian akademisi dan 

praktisi adalah manfaat dari IC sebagai alat 

untuk menentukan nilai perusahaan (Hong, 

Plowman, & Hancock 2007 dalam Putri, 

2014). Menurut Daum (2001) dalam Putri 

(2014), perubahan basis dari ekonomi 

berbasis tenaga kerja menjadi pengetahuan 

(yang biasa disebut sebagai new economy 

era) menyebabkan perusahaan tidak 

mengutamakan investasinya dalam aktiva 

berwujud tetapi lebih mengutamakannya 

dalam aktiva tidak berwujud karena aktiva 

tidak berwujud inilah yang menjadi 

pengendali nilai perusahaan saat ini (Bollen, 

Vergauwen, & Schnieders, 2005 dalam 

Putri, 2014). Hal ini menyebabkan 

perusahaan berlomba-lomba untuk dapat 

mengembangkan dan mengekploitasi aktiva 

tidak berwujudnya sehingga dapat menjadi 

modal perusahaan untuk mencapai 

keunggulan kompetitifnya. 

Peranan model intelektual semakin 

strategis, bahkan akhir-akhir ini memiliki 

peran kunci dalam upaya melakukan 

lompatan peningkatan nilai di berbagai 

perusahaan. Hal ini disebabkan adanya 

kesadaran bahwa model intelektual 

merupakan landasan bagi perusahaan untuk 

unggul dan bertumbuh. Kesadaran ini antara 

lain ditandai dengan semakin seringnya 

istilah knowledge based company muncul 

dalam wacana bisnis. Istilah tersebut 

ditujukan terhadap perusahaan yang lebih 

mengandalkan pengelolaan IC sebagai 

sumber daya dan longterm growthnya. 

Knowledge based company adalah 

perusahaan yang diisi oleh komunitas yang 

memiliki pengetahuan, keahlian, dan 

keterampilan. Ciri lainnya adalah perusahaan 

ini lebih mengandalkan pengetahuan dalam 

mempertajam daya saingnya, yaitu dengan 

lebih berinvestasi di bidang IC. Sebagai 

akibatnya, nilai dari 
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knowledge based company utamanya 

ditentukan oleh IC yang dimiliki dan 

dikelolanya. 

Modal intelektual tidak hanya berupa 

goodwill ataupun paten seperti yang sering 

dilaporkan dalam neraca. Kompetensi 

karyawan, hubungan dengan pelanggan, 

penciptaan inovasi, sistem komputer dan 

administrasi, hingga kemampuan atas 

penguasaan teknologi juga merupakan 

bagian dari modal intelektual. Namun 

tingginya tingkat kesulitan dalam 

pengidentifikasian, pengukuran serta 

pengungkapannya menyebabkan mereka 

tidak dapat dimasukkan dalam neraca. 

Adanya keterbatasan laporan keuangan 

yang disebabkan kurangnya informasi yang 

diungkapkan perusahaan ini seringkali 

menyebabkan laporan keuangan dinilai 

kurang relevan dan memadai. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya bukti fisik untuk laporan 

pendapatan dan pengeluaran yang ada jika 

tidak terjadi pemadaman listrik. jika terjadi 

pemadaman listrik maka bukti fisik yang 

terdata dikomputer tidak bisa dijalankan, 

sehingga laporan akan mengalamai 

hambatan. 

Persoalan penting yang dihadapi 

adalah bagaimana mengukur aset tak 

berwujud atau modal intelektual. Hal ini 

berlawanan dengan meningkatnya 

kesadaran pengakuan IC dalam mendorong 

nilai dan keunggulan kompetitif perusahaan 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

pengukuran yang tepat terhadap IC 

perusahaan belum dapat ditetapkan. Modal 

intelektual merupakan suatu aset tidak 

berwujud dengan kemampuan memberi nilai 

kepada perusahaan dan masyarakat 

meliputi paten, hak atas kekayaan 

intelektual, hak cipta, dan waralaba 

(Mavridis, 2005, dalam Artinah, 2011). Pulic 

(1998)  dalam Andriana  (2014) 

mengembangkan alat ukur tidak langsung 

atas aset tak berwujud dalam bentuk modal 

intelektual dengan menggunakan metode 

Value Added Modal intelektual (VAIC™). 

Metode ini didesain untuk menyediakan 

informasi mengenai efisiensi penciptaan 

nilai (value creation) dari aset berwujud dan 

aset takberwujud yang dimiliki perusahaan. 

Penggunaan kombinasi aset berwujud dan 

aset takberwujud secara efisien diharapkan 

dapat meningkatkan  kinerja keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka penelitian kali ini berusaha meneliti 

hubungan modal intelektual (diukur dengan 

VAIC) terhadap kinerja perusahaan sektor 

Multimart (MM). Metode VAIC (Value Added 

Intellectual Coefficient) didesain untuk 

menyajikan informasi tentang value creation 

efficiency dari aset berwujud (tangible asset) 

dan aset tidak berwujud (intangible assets) 

yang dimiliki perusahaan. VAIC merupakan 

instrument untuk mengukur kinerja modal 

intelektual perusahaan. Metode ini untuk 

mengukur seberapa dan bagaimana efisiensi 

modal intelektual dan capital employed 

dalam menciptakan nilai berdasarkan pada 

hubungan tiga komponen utama, yaitu (1) 

Human capital, (2) Capital 
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employed, (3) Structural capital. Hal ini 

dilakukan karena karyawan hanya mengikuti 

perencanaan yang diperintahkan oleh 

atasan sehingga strategi yang dijalankan 

hanya dari perintah atasan. Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka peneliti ingin 

mengetahui pengaruh modal intelektual 

(human capital (X1), structural capital (X2), 

dan customer capital (X3)) terhadap 

kinerja perusahaan Mulimart (MM) 

Simbawaringin Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh modal intelektual 

terhadap kinerja perusahaan Multimart 

(MM) Simbawaringin menggunakan 

metode pengukuran Value Added 

Intellectual Coefficient (VAIC). Peneliti 

menggunakan skala likert sebagai indikator 

dari kinerja karyawan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

melalui dokumentasi. Sedangkan sampel 

yang digunakan adalah seluruh karyawan 

yang ada di Multimart (MM) Simbawaringin. 

Sektor perdagangan dipilih karena bersifat 

intellectual intensive, selain itu juga lebih 

homogen dibandingkan dengan sektor 

ekonomi lainnya. Penentuan sampel 

perusahaan dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria: Perusahaan secara 

konsisten terdaftar dalam kategori 

perusahaan selama tahun 2017-2020. 

 
Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi.Tujuan dari 

penggunaan analisis regresi ini adalah 

mengukur tingkat hubungan dari variable 

independent dan dependent (Widarjono, 

2017: 100). Data-data yang ada kemudian 

diolah dengan menghitung nilai 

masingmasing variable independent (HCE, 

SCE dan CEE) dan dependent (kinerja 

perusahaan) pada setiap perusahaan 

sampel. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

2. Analisis Regresi 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Koefisien 

Regresi 

Simultan (Uji F) 

b. Koefisien Determinasi (R2 ) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN Uji 

Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

pada modal intelektual terhadap kinerja 

perusahaan Multimart (MM) Simbawaringin 

terdapat data pre-test diketahui bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,319 yang 



 
 

17 
 

berarti modal intelektual tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian, karena nilai 0,319 < 0,05 

maka dapat ditarik kesimpulan data pre-test 

berdistribusi tidak normal. 

 
Uji Multikolineritas nilai tolerance 0,982 > 

0.1, baik variabel bebas pertama maupun 

variabel bebas kedua. Sedang nilai VIF dari 

kedua variabel bebas tersebut 1,019 < 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi dalam penelitian ini 

tidak adanya multikolineritas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil regresi antara 

variabel independen dengan absolut 

residualnya menunjukan bahwa koefisien 

dari masing-masing variabel independen 

ada yang signifikan (taraf signifikansi > 

0,05). Sehingga human capital tidak 

menjadi masalah heteroskedastisitas. hasil 

regresi antara variabel independen dengan 

absolut residualnya menunjukan bahwa 

koefisien dari masing-masing variabel 

independen ada yang signifikan yakni 0,383 

(taraf signifikansi > 0,05). Sehingga 

menjadi masalah heteroskedastisitas. 

 
Uji Autokorelasi 

Hasil uji Durbin-Watson pada 

indicator human capital menunjukan nilai 

1,168 dengan jumlah variabel sebanyak 2 

dan (n) sebanyak 29 maka dU adalah 

sebesar 0,087 dan dL sebesar 1,168 (hasil 

dU dan dL dari tabel Durbin-Watson) nilai 4- 

dU sebesar 2,3956 dan nilai 4- dL 

sebesar 3,242. Hal tersebut menunjukan 

bahwa nilai 

0,889 berada di antara dL≤ d ≤ dU dimana 

1,168 ≤ 0,889 ≤ 0,087. Maka dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan terjadi keraguan 

tidak ada keputusan dala variabel bebas. 

Hasil uji Durbin-Watson pada 

indicator structural capital menunjukan nilai 

1,515 dengan jumlah variabel sebanyak 2 

dan (n) sebanyak 29 maka dU adalah 

sebesar 0,214 dan dL sebesar 1,168 (hasil 

dU dan dL dari tabel Durbin-Watson) nilai 4- 

dU sebesar 2,3956 dan nilai 4- dL sebesar 

3,242. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai 

0,889 berada di antara dL≤ d ≤ dU dimana 

1,515 ≤ 0,889 ≤ 0,214. Maka dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan terjadi keraguan 

tidak ada keputusan dala variabel bebas. 

 
a. Analisis Regresi, Koefisien Regresi 

Simultas (Uji F) & Koefisien 

Determinasi (R2) 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dan variabel 

dependen. Dalam regresi linier berganda 

terdapat asumsi klasik yang harus terpenuhi, 

yaitu residual terdistribusi normal, tidaknya 

multiklinieritas, tidak adanya 

heteroskedastisitas, dan tidak adanya 

autokorelasi pada model regresi. Arti dari 

persamaan regresi berganda ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Nilai koefisien konstanta (a) sebesar 

0,271 dengan nilai positif, tanda positif 
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pada koefisien konstanta ini 

menunjukan bahwa setiap peningkatan 

yang terjadi pada variabel indipenden 

akan mengakibatkan peningkatan pada 

variabel dependen begitu juga 

sebaliknya tanda negatif enunjukan 

bahwa setiap peningkatan yang terjadi 

pada variable dependen. Maka dapat 

diartikan bahwa kinerja perusahaan 

akan bernilai 0,271 apabila 

masingmasing variabel human capital 

(HCE), structural capital (SCE), dan 

customer capital (CEE) bernilai sama 

dengan nol. 

2) Variabel Human Capital (HCE) (X1) 

memiliki koefisien regresi sebesar – 

0,637, nilai koefisien negatif 

menunjukan bahwa Human Capital 

(HCE) berpengaruh negatif terhadap 

kinerja perusahaan. Hal ini 

enggabarkan jika setiap kenaikan 

Variabel Human Capital (HCE) sebesar 

1 kali atau 1%, diprediksikan akan 

menurunkan kinerja perusahaan 

sebesar 0,637 dengan asumsi variabel 

Structural capital (SCE) dan Custemer 

capital (CEE) tidak berubah atau tetap. 

3) Structural capital (SCE) (X2) memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,015 nilai 

koefisien regresi positif menunjukan 

nahwa Structural capital (SCE) memiliki 

pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Hal ini menggambarkan jika setiap 

kenaikan sebesar 1 kali atau 1% 

diprediksikan akan meningkatkan 

kinerja perusahaan sebesar 0,015 

dengan asumsi variabel Human Capital 

(HCE) dan Custemer capital (CEE) 

berubah atau tetap. 

4) Custemer capital (CEE) (X3) memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,359 nilai 

koefisien regresi positif menunjukan 

nahwa Structural capital (SCE) tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini menggambarkan 

jika setiap kenaikan sebesar 1 kali atau 

1% diprediksikan akan meningkatkan 

kinerja perusahaan sebesar 0,359 

dengan asumsi variabel Human Capital 

(HCE) dan Structural capital (SCE) tidak 

berubah atau tetap. 

 
Pengujian Koefisiensi Regresi Simultan 

(Uji F) 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, 

diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,616 dan nilai 

signifikan 0,211. Hasil statistik 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

tingkat signifikan 5% degree of fredom (df)1 

= k dan df2 =n-k-1 atau df1 = 2 dan df2 = 

292-1 = 27 maka diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,46 dari 

hasil perbandingan terlihat bahwa nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,616 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 4,46 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima dengan nilai 

signifikan 0,211> 0,05. G. 

 
Koefisiensi Determinasi (Uji R2) 

 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Besarnya koefisien deterinasi ini 

adalah 0 sampai dengan 1. Nilai KD yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
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independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. 

Berdasarkan hasil uji SPSS 16 For 

Windows diatas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R2) 0,162 yang mana KD = r² 

x100% atau KD = 0,162 x 100% = 16,2%. 

Nilai 16,2% ini menunjukan pengaruh 

variabel independen Human Capital (HCE), 

X₂ Structural Capital (SCE) dan Custemer 

capital (CEE) terhadap variabel dependen 

kinerja perusahaan dan sisanya 83,6% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

menunjukkan bahwa modal intelektual pada 

variable human capital (X1) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai yakni 

dengan nilai 0,637. Hal ini diduga karena 

dalam kinerja pegawai yang ada di Multimart 

(MM) Simbawaringin yang diperlukan hanya 

disiplin dalam bekerja dan keuletan, 

sedangkan untuk pengetahuan atau 

keterampilan dalam pengembangan 

perusahaan semua keputusan diambil oleh 

pimpinan, dan bawahan hanya mengikuti 

intruksi dari pimpinan. 

 

Pada variabel Structural Capital (X2) 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

Multimart (MM) Simbawaringin dengan nilai 

0,015. Hal ini diduga karena jika sistem 

pembukuan pemasukan dan pengeluaran 

telah tersusun dengan baik (menggunakan 

aplikasi) maka perusahaan akan terkontrol 

dengan baik. Oleh sebab itu pelaporan 

pembukuan harus terorganisasi dengan 

baik. 

Pada variabel Custemer Capital (X3) 

tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

di Multimart (MM) Simbawaringin dengan 

nilai 0,359. Hal ini diduga karena arah 

koefisien negatif modal intelektual terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

mengindikasikan bahwa penggunaan aset 

takberwujud dalam sampel perusahaan 

pertambangan dan manufaktur di penelitian 

ini belum dimanfaatkan secara efektif dan 

efisien. Capital employed menurut 

perhitungan statistik memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sampel perusahaan dalam penelitian ini 

sudah menggunakan sumber daya yang 

dimilikinya, yaitu dana dalam bentuk ekuitas 

dan laba bersih, untuk meningkatkan kinerja 

keuangannya. 

Hasil lengkap pengujian statistik dengan 

bantuan program SPSS 16 dapat hasil 

pengujian menunjukkan modal intelektual 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini 

menolak hipotesis yang menduga adanya 

pengaruh positif dan signifikan modal 

intelektual terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil pembuktian ini juga 

bertentangan dengan penelitian Daud & 

Amri (2008), Artinah (2011), Zuliyati & Arya 

(2011), dan Suhendah (2012). 
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KESIMPULAN DAN SARAN SIMPULAN 

Hasil pengujian yang telah dilakukan 

dengan teknik analisis regresi berganda 

secara parsial menunjukkan bahwa: 

1. Human capital berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Structural capital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

3. Customer capital walaupun menunjukkan 

arah koefisien positif namun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 
SARAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

yang dapat dikembangkan untuk 

kepentingan penelitian selanjutnya, 

sehingga hasil dari penelitian ini dapat 

digeneralisasi untuk perusahaan selain 

perusahaan Multimart (MM) 

Siumbawaringin. Kedua, rentang waktu 

penelitian hanya terbatas pada periode 2017 

– 2020. Jumlah waktu yang relatif pendek 

tersebut belum dapat secara maksimal 

menunjukkan pengaruh modal intelektual 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

karena bisa jadi dampak tersebut baru akan 

terjadi dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, peneliti menyarankan 

agar penelitian selanjutnya menambah 

jumlah dan jenis perusahaan yang dijadikan 

sebagai subyek penelitian dengan tahun 

pengamatan yang lebih panjang agar 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 

Selain itu, alat ukur kinerja keuangan dapat 

menggunakan rasio Return on Asset, Net 

Profit Margin atau alat ukur kinerja 

keuangan lainnya sebagai alternatif. 
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